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Abstrak
 

Gotong royong yang dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai budaya yang sudah ada sejak masa lalu dan

diduga sudah dilakukan dan diwariskan oleh para leluhur. Mataram Kuno merupakan masa Klasik di

Indonesia yang berada pada kurun waktu abad 8 hingga 10 Masehi, merupakan kerajaan yang sudah

kompleks, seperti pada kegiatan kehidupan sehari-hari salah satunya yaitu aktivitas gotong royong yang

menjadi budaya Indonesia saat ini. Bagaimana dan seperti apa sistem gotong royong atau aktivitas serupa

gotong royong yang terjadi pada masa Mataram Kuno. Skripsi membahas bagaimana gotong royong pada

masa Mataram Kuno abad 8-10 Masehi tersebut berdasarkan data prasasti. Terdapat 15 prasasti sebagai

sumber data penelitian. Metodologi yang digunakan berupa tahapan penelitian, yaitu pengumpulan data,

pengolahan data, dan penafsiran data. Diketahui bahwa gotong royong masa Mataram Kuno terbagi atas

gotong royong tolong menolong dan gotong royong kerja bakti yang terbagi dua, adalah gotong royong

kerja bakti untuk raja dan gotong royong kerja bakti untuk dewa.

<hr>

Gotong royong has been known by the Indonesians as a culture and have been carried out by our ancestors.

The empire of ancient Mataram in Central Java (8-10 Century) had a complex organization. The Mataram

people had conducted gotong royong. This research shows how gotong royong conducted in ancient

Mataram era, based on data mentioned in Inscriptions, there are 15 inscriptions used a data research. The

method used in this research are data collection, data proccessing, and data interpretation. The research

result show us that there are two kinds of gotong royong in ancient Mataram era. The first one was helping

each other and the second one was aid service. The aid service were divided in two, the community service

for the king and the community service for Gods.;
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